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PERTUMBUHAN  DAN KANDUNGAN NUTRISI Tetraselmis sp. PADA 

KULTUR SEMI MASAL BERBASIS PUPUK NPK KOMERSIAL  

 

 

 

Oleh 

 

M Arif Al Fadillah 

 

Tetraselmis sp. merupakan salah satu fitoplankton yang dimanfaatkan sebagai pa-

kan awal larva ikan dan juga pakan zooplankton. pupuk yang biasa digunakan un-

tuk kultur Tetraselmis sp. skala labolatorium yaitu pupuk conway. Pupuk ko-

mersial NPK digunakan sebagai alternatif media kultur semi massal pengganti 

pupuk conway. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pertumbuhan dan 

kandungan nutrisi Tetraselmis sp. yang dikultur semi massal menggunakan pupuk 

NPK komersial . Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan tiga 

perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan A = conway sebagai kontrol N 16%, P 

22%, Perlakuan B = pupuk NPK komersial  dengan rasio kandungan N 16% ,P 

16% dan K16%. Perlakuan C = pupuk NPK komersial  dengan rasio kandungan N 

6% , P 20% ,dan K 3%. Parameter yang diuji antara lain kepadatan populasi, ukur-

an sel, dan kandungan nutrisi Tetraselmis sp. Hasil yang didapat menunjukkan 

bahwa kepadatan puncak populasi dan diameter sel tidak berbeda pada  masing-

masing perlakuan. Kandungan protein bekisar antara 21,93 – 23,16 % dan lemak 

sebesar 6,8%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pupuk NPK ko-

mersial  pada kultur semi massal Tetraselmis sp. menghasilkan kepadatan, ukuran 

sel dan kandungan nutrisi yang tidak berbeda nyata dengan kultur yang berbasis 

pupuk conway. 

 

Kata kunci: Tetraselmis sp. pupuk NPK komersial , kepadatan populasi, 

kandungan nutrisi, kultur semi massal 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Abstract 

 

 

GROWTH AND NUTRITION CONTENT OF Tetraselmis sp. IN SEMI-

MASS CULTURE BASED ON COMMERCIAL FERTILIZER NPK 

 

 

By 

 

M Arif Al Fadillah 

 

Tetraselmis sp. is one of the phytoplankton which is used as initial feed for fish 

larvae and also zooplankton feed. The media commonly used for the culture of 

Tetraselmis sp. laboratory scale, namely Conway Fertilizer. NPK commercial 

fertilizer is used as an alternative semi-mass culture medium to replace Conway 

fertilizer. The research objective was to study the growth and nutritional content of 

Tetraselmis sp. which were semi-mass cultured using commercial NPK fertilizer. 

This study used a completely randomized design with three treatments and three 

replications. Treatment A = conway as control N 16%, P 22%, Treatment B = 

NPK commercial fertilizer with a ratio of N content 16% , P 16% ,and K16%. 

Treatment C = NPK commercial fertilizer with a ratio of 6% N content; P 20% 

and K 3%. Parameters tested included population density, cell size, and nutrient 

content of Tetraselmis sp. The results shoued that, peak population density and 

cell diameter did not significanly different in each treatment. The protein content 

ranges from 21.93 to 23.16% and 6.8% fat. The conclusion of this study is the use 

of commercial NPK fertilizer in semi-mass culture of Tetraselmis sp. produce 

density, cell size and nutrient content that is not different from the culture based 

on conway fertilizer. 

 

Keywords: Tetraselmis sp. NPK commercial fertilizer, population density, nutrient 

content 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Fitoplankton berperan sebagai produsen primer dalam rantai makanan pada suatu 

perairan. Pada bidang budi daya perairan fitoplankton dimanfaatkan sebagai pakan 

awal larva ikan, kerang, teripang, udang, dan juga untuk pakan zooplankton. Fak-

tor pertumbuhan fitoplankton ditentukan oleh beberapa faktor, di antaranya faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal seperti genetik dan faktor eksternal meliputi 

pH, intensitas cahaya, suhu, salinitas, dan komposisi media kultur. Menurut Tjahjo 

et al. (2002), peran fitoplankton khususnya Tetraselmis sp. sebagai pakan hidup 

dalam ekosistem perairan memiliki nilai manfaat yang sangat besar. Keunggulan 

Tetraselmis sp. mudah untuk dibuat pasta dan memiliki nilai nutrisi yang tinggi se-

hingga banyak digunakan sebagai pakan hidup untuk larva udang dan ikan (Gue-

des dan Malcata, 2012). Tetraselmis sp. juga membantu mengatasi zoea syndrome 

dalam kegiatan budi daya  udang (Hemaiswarya et al., 2011). 

 

Kultur Tetraselmis sp. membutuhkan media dengan komposisi yang lengkap dan 

tepat sebagai penunjang pertumbuhannya (Putri et al., 2013).  Kultur Tetraselmis 

sp. membutuhkan media yang mengandung nutrisi berupa makronutrien (N, P, K, 

S, Na, Si, Ca) dan mikronutrien (Fe, Zn, Mn, Cu, Mg, Mo, B) (Cahyaningsih et 

al., 2010).  Pada kultur Tetraselmis sp. skala laboratorium media yang digunakan 

yaitu pupuk conway yang merupakan media dengan nutrisi lengkap. Harga pupuk 

conway yang relatif mahal menjadi pertimbangan untuk mengganti pupuk conway 

dengan pupuk yang lain untuk menekan biaya kultur. Salah satu pupuk alternatif 

yang dapat dimanfaatkan adalah pupuk NPK komersial yang relatif murah dan 

mudah diperoleh (Yuyun, 2019). Pupuk NPK merupakan salah satu pupuk 
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anorganik yang mengandung lebih dari satu unsur hara, sehingga pupuk ini 

disebut juga pupuk majemuk. Pupuk NPK mengandung unsur hara, nitrogen, 

fosfor, dan kalium (Firmansyah et al., 2017). 

 

Nitrogen sangat penting untuk pertumbuhan, perkembangan, reproduksi, dan ke-

giatan fisiologis Tetraselmis sp. (Nyabuto et al., 2015). Fosfat merupakan salah 

satu unsur utama yang diperlukan untuk pertumbuhan dan peningkatan biomassa 

mikroalga (Natalia et al., 2019). Menurut Nainggolan et al. (2018), kalium meru-

pakan unsur terpenting bagi biomassa mikroalga setelah nitrogen dan fosfat yang 

berfungsi memperkuat organ mikroalga, unsur K juga berfungsi dalam metabolis-

me karbohidrat dan sebagai kofaktor untuk beberapa koenzim.  

 

Menurut Gonzales dan maria (2020), penambahan pupuk komersil NPK berpe-

ngaruh dalam meningkatkan biomassa Tetraselmis tetrahele dan Nannochloropsis 

sp.,sedangkan menurut Mutia et al. (2021), konsentrasi nitrat dan fosfat yang ber-

beda berpengaruh terhadap biomassa Spirulina platensis. Safira et al. (2021)  juga 

menyatakan dosis pupuk NPK komersial  yang optimum untuk pertumbuhan fito-

plankton sebesar 30 ppm.  

  

Kebutuhan dan pemanfaatan Tetraselmis sp. yang cukup tinggi mendorong untuk 

melakukan budi daya  secara semi massal sehingga menggunaan pupuk NPK ko-

mersial  menjadi pertimbangan untuk digunakan sebagai sumber nutrien pada kul-

tur semi massal Tetraselmis sp. untuk menghemat biaya dan kemudahan dalam 

mendapatkannya.  

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian untuk mengkaji pertumbuhan dan kandungan nutrisi Tetra-

selmis sp. yang dikultur semimasal menggunakan pupuk NPK komersial . 
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1.3 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini memberikan informasi penggunaan pupuk NPK komer-

sial  sebagai media kultur untuk menunjang pertumbuhan dan kandungan nut-

risi Tetraselmis sp. 

 

1.4 Kerangka Pikir penelitian 

 

Tingginya kebutuhan Tetraselmis sp. sebagai pakan alami larva ikan, kerang, 

udang dan zooplankton dapat dipenuhi dengan  kultur semi massal atau massal. 

Media yang biasa digunakan untuk kultur skala labolatorium Tetraselmis sp. ya-

itu pupuk conway yang relatif mahal.  Pupuk NPK komersial  digunakan seba-

gai alternatif pengganti pupuk conway untuk media kultur semi massal dan mas-

sal karena harga relatif lebih murah dan mudah didapatkan. Penggunaan pupuk 

komersial NPK mengandung unsur makronutrien yang memenuhi kebutuhan nut-

rien untuk kultur Tetraselmis sp. Kepadatan populsi dan ukuran sel Tetraselmis sp.  

dianalisis secara kuantitatif dengan uji anova  agar diketahui ada tidaknya perbe-

daan pengaruh penggunaan pupuk NPK komersial terhadap kepadatan sel dan 

ukuran sel Tetraselmis sp. Lalu diuji lanjut dengan uji Duncan untuk mendapatkan 

pupuk NPK komersial  terbaik. Kadungan nutrisi dan kuaitas air diuji secara 

deskriftif untuk melihat hasil yang terbaik. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
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1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1.   Hipotesis parameter pertumbuhan 

 

H0: Semua 𝜏i = 0 

Semua pengaruh pemberian pupuk conway dan pupuk NPK komersial dengan 

komposisi berbeda, tidak berbeda nyata terhadap kepadatan populasi 

Tetraselmis sp. 

 

H1 = minimal ada satu 𝜏i ≠ 0  

Minimal ada satu pengaruh pemberian pupuk conway atau pupuk NPK ko-

mersial dengan komposisi berbeda, berbeda nyata terhadap kepadatan 

populasi Tetraselmis sp. 

 

2. Hipotesis parameter ukuran sel 

 

H0: Semua 𝜏i = 0 

Semua pengaruh pemberian pupuk conway dan pupuk NPK komersial dengan 

komposisi berbeda, tidak berbeda nyata terhadap ukuran sel Tetraselmis sp. 

 

H1 = minimal ada satu 𝜏i ≠ 0  

 Minimal ada satu pengaruh pemberian pupuk conway atau pupuk NPK ko-

mersial dengan komposisi berbeda, berbeda nyata terhadap ukuran sel 

Tetraselmis sp. 



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Tetraselmis sp. 

 

Tetraselmis sp. ialah fitoplankton laut yang berbentuk oval serta bersifat motil 

(Biondi dan Tredici, 2011). Tetraselmis sp. merupakan mikroalga bersel tunggal 

yang mempunyai empat flagella. Flagella pada Tetraselmis sp. ini merupakan alat 

gerak mikroalga untuk dapat berpindah-pindah tempat. Tetraselmis sp. memiliki 

ukuran sel antara 7-12 mikron yang dapat dilihat menggunakan alat mikroskop. 

Pigmen klorofil yang terdapat pada Tetraselmis sp. terdapat dua macam, yaitu ka-

rotin dan xantofil (Arif, 2014). Tetraselmis sp. merupakan alga berwarna hijau, da-

pat diklasifikasikan menurut Arif (2014) yaitu ; 

Kingdom : Plantae  

Divisi : Chlorophyta  

Kelas : Prasinophyceae  

Bangsa : Phramimonadales  

Marga : Tetraselmis 

Jenis : Tetraselmis sp.  

Morfologi Tetraselmis sp. dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

  
Gambar 2. Tetraselmis sp. 

Sumber: Biondi dan Tredici (2011). 
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Menurut Hermawan (2016), Tetraselmis sp. bereproduksi melalui dua cara, yaitu 

reproduksi aseksual dengan cara pembelahan biner dalam bentuk zoospora kemu-

dian terjadi proses pelengkapan dengan empat buah flagel dan terlepas dalam ben-

tuk zigospora, kemudian dengan reproduksi seksual melalui isogami atau melebur-

nya gamet jantan dan betina yang memiliki ukuran yang sama. 

 

2.2 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Laju Pertumbuhan Tetraselmis sp. 

 

Pertumbuhan Tetraselmis sp. selama kultur dipengaruhi oleh beberapa faktor:  

 

1. Media kultur Tetraselmis sp. 

Menurut Hermawan (2016), unsur nutrisi media kultur yang diperlukan Tetra-

selmis sp. seperti makronutrien N (nitrogen), P (fosfor), K (kalium),S (sul-

fur) serta Mg (magnesium) serta mikro nutrien berbentuk Si (silikon), Zn 

(seng), Cu (tembaga), Mn (mangan), Co (kobalt), Fe (besi), serta B (boron).  

Fosfor sebagai penyusun asam nukelat dapat diberikan dalam bentuk KH2PO4, 

NaH2PO4 dan Ca3PO4 (TSP).  Sulfur sebagai penyusun asam nukleat dan pro-

tein dapat diberikan dalam bentuk CuSO4 dan NH4SO4 (ZA) pada kultur Tetra-

selmis sp.  Menurut Cahyaningsih et al. (2010) Tetraselmis sp. umumnya 

menggunakan medium air laut dengan turbiditi sama dengan nol atau sangat 

minimal, medium air laut yang mengandung nutrien lengkap sebagai medi-

um tumbuh yaitu sumber nutrisi berupa makronutrien (N, P, K, S, Na, Si, 

Ca) dan mikronutrien (Fe, Zn, Mn, Cu, Mg, Mo, B).  

 

2. Suhu 

Suhu yang optimal untuk media budi daya  Tetraselmis sp. antara 15-36 ºC 

pada penelitian yang dilakukan oleh Cahyaningsih et al. (2010). Menurut 

Endrawati dan Ita (2013), bahwa kondisi suhu akan berpengaruh pada laju 

fotosintesis pada Tetraselmis sp. 
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3. Salinitas dan intensitas cahaya 

Menurut Hermawan (2016), kultur Tetraselmis sp. menggunakan salinitas 30 

ppm dan intensitas pencahayaan 2.000 – 10.000 lux. Fungsi cahaya pada kultur 

yaitu untuk membantu fotosintesis pada proses pertumbuhan sel Tetraselmis sp. 

(Slamet et al., 2012).  

 

2.3 Fase Pertumbuhan Tetraselmis sp. 

 

Pertumbuhan fitoplankton pada saat kultur secara visual ditandai dengan perubah-

an warna air media, dimana pada awalnya bening menjadi berwarna (hijau mu-

da/coklat muda dan kemudian menjadi hijau tua maupun coklat tua dan seterus-

nya). Terdapat 5 fase pertumbuhan fitoplankton yaitu (Gambar 3). 

1. Fase lag, dimana terjadi peningkatan populasi yang tidak nyata. 

Umumnya fase lag disebut sebagai fase adaptasi terhadap kondisi lingkung-

an.  Pada fase ini sel tetap hidup namun belum aktif bereproduksi. 

2. Fase logaritmik atau disebut juga fase eksponensial, dimana terjadi pening-

katan populasi secara cepat hingga kepadatan populasi meningkat beberapa 

kali lipat. Pada fase ini sel aktif bereproduksi. 

3. Fase penurunan laju pertumbuhan dimana terjadi penurunan populasi per-

satuan waktu bila dibandingkan dengan fase eksponensial. 

4. Fase stasioner dimana laju pertumbuhan dan laju kematian seimbang karena 

sel mencapai titik jenuh. 

5.   Fase kematian dimana kepadatan populasi terus berkurang 

 
 

 
Gambar 3. Fase Pertumbuhan 

 

Sumber: Hermawan (2016) 
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2.4 Kultur Tetraselmis sp. 

 

Proses kultur mikroalga dapat dilakukan melalui tiga tahap meliputi kultur la-

boratorium, semi masal (intermediate), dan kultur massal. Kultur laboratorium 

ialah kultur mikroalga mulai dari agar, test tube, erlenmeyer, dan carboy. Tahap-

an selanjutnya adalah kultur semi massal atau intermediate yaitu kultur pada 

bak 100 liter dan kultur conicel 500 liter – 1 ton. Kultur massal merupakan kul-

tur didapatkan dari kultur bertingkat sejak dari agar, test tube, erlenmeyer, car-

boy dan intermediate. Kultur massal dilakukan pada bak atau kolam ukuran 4 - 5 

ton (Nico, 2015). 

 

2.5 Kandungan Nutrisi Tetraselmis sp. 

 

Menurut Arkronrat et al. (2016), kandungan protein Tetraselmis sp. sebesar 

25,7%, kandungan lipid sebesar 9,4% dan kandungan karbohidrat sebesar 16,6% . 

Menurut Gonzales dan maria (2020), Tetraselmis sp. yang dikultur menggunakan 

pupuk NPK komersial  mengandung lemak sebesar 5%. Persentase jumlah kan-

dungan lipid pada Tetraselmis sp. dengan salinitas 20 ppt sebesar 2,64% (Ningsih 

et al., 2017).



 

 

 

 

 

 

 

 

V.  KESIMPULAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Penggunaan pupuk NPK komersial  pada kultur semi massal Tetraselmis sp. 

Menghasilkan kepadatan, ukuran sel dan kandungan nutrisi yang sama dengan 

kultur yang berbasis pupuk conway.   

 

5.2 Saran 

  

Pada kultur Tetraselmis sp. skala semi massal pembudidaya dapat menggunakan 

pupuk NPK komersial sebagai sumber nutrien dengan menggantikan pupuk 

Conway yang harganya relatif lebih mahal. 
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